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Abstract 
In line with the increasing market demand, some cassava is cultivated in Indonesia. As a food 
ingredient, cassava has advantages compared to other food ingredients. One of the growing home 
industries that produces snacks in the form of cassava-based opaque. The survey was conducted at 
PKM for the manufacture of sweet potato opaque with cassava-based ingredients produced by the 
home industry "Opak AS" which is located at Jalan Bukit Ubi, Air Kenanga Environment in Sungailiat 
District, with the ability to process 20 kg of opaque for 5 hours manually. Using hands, so the results 
are less efficient and not optimal because it requires a lot of effort and time. In addition, innovation is 
needed to increase production capabilities. Therefore, a suitable technical machine is needed which is 
capable of printing opaque with the same diameter and thicknessFrom this problem, to achieve this 
goal as a servant of the Educational Institution will provide a solution by providing an appropriate 
technology machine to print opaque with a diameter of 60mm and a thickness of 2mm with a 
production capacity of 30kg/hour. Thus, it can help the process of production, marketing and machine 
maintenance independently. After that, evaluation and monitoring is carried out to partners so that 
the level of success of the partner's production process problems can be measured. The output target 
resulting from this community service is media publications, cassava opak printing machines can 
increase the output time of cassava opak production by more than 100%. From the test results it can 
print 30 kilograms of opaque dough in 1 hour. After using the printing machine the uniformity of the 
shape and thickness of the opaque is getting better by 94%. 
 
Keywords: home industry, innovation, machine maintenance, opaque printing machine, sweet potato 
opaque 

 
Abstrak 

Sejalan dengan permintaan pasar yang terus meningkat, maka beberapa ubi kayu dibudidayakan di 
Indonesia. Sebagai bahan makanan, ubi kayu memiliki kelebihan dibandingkan dengan bahan makanan 
lainnya Salah satu industri rumahan yang sedang berkembang yang memproduksi makanan ringan 
berupa opak berbahan dasar ubi kayu. Survei dilakukan pada PKM pembuatan opak ubi rasa manis 
dengan bahan dasar ubi kayu ini diproduksi oleh industri rumahan “Opak AS” yang beralamat di Jalan 
Bukit Ubi Lingkungan Air Kenanga di Kecamatan Sungailiat, dengan kemampuan proses pencetakan 
opak sebanyak 20 kg selama 5 jam dengan cara manual menggunakan tangan, sehingga hasilnya kurang 
efisien dan tidak maksimal karena membutuhkan banyak tenaga dan waktu. Selain itu juga, inovasi 
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan produksinya. Oleh karena itu, dibutuhkan mesin teknis 
yang sesuai yang mampu mencetak opak dengan ukuran diameter dan ketebalan yang sama. Dari 
permasalahan ini, untuk mencapai tujuan tersebut selaku pengabdi dari Institusi Pendidikan akan 
memberikan solusi dengan diadakan mesin teknologi tepat guna untuk mencetak opak berukuran 
diameter 60mm dan tebal 2mm dengan kemampuan produksi 30kg/jam. Dengan demikian, dapat 
membantu proses produksi, pemasaran dan pemeliharaan mesin secara mandiri. Setelah itu, dilakukan 
evaluasi dan monitoring ke mitra sehingga dapat diukur tingkat keberhasilan dari masalah proses 
produksi mitra. Target luaran yang dihasilkan dari pengabdian kepada masyarakat  ini adalah publikasi 
media, mesin pencetak opak ubi dapat meningkatkan waktu output produksi opak ubi lebih dari 100%. 
Dari hasil pengujian dapat mencetak adonan opak 30 kilogram dalam waktu 1 jam. Setelah 
menggunakan mesin pencetak keseragaman bentuk dan ketebalan opak semakin baik sebesar 94%. 
 
Kata Kunci : industri rumahan, inovasi opak ubi, mesin pencetak opak, pemeliharaan mesin 
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1. PENDAHULUAN 
Potensi ubi kayu di Indonesia sangat besar baik ditinjau dari sisi sebagai sumber bahan pangan utama 

karbohidarat setelah padi dan jagung, maupun sebagai bahan pakan dan bahan baku industri. Permintaan ubi 
kayu untuk konsumsi manusia saat ini tiap tahun semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah 
penduduk yang membutuhkan bahan pangan karbohidrat, baik sebagai makanan pokok maupun makanan ringan 
atau snack.(Madona & Arifulsyah, 2018). Ubi kayu menjadi bahan makanan yang merakyat dan tersebar di 
seluruh pelosok Indonesia (Sandia Juniawan, 2016). 

 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah salah satu tridarma perguruan tinggi, dalam 
kegiatan tersebut para Penelitian mengaplikasikan secara menyeluruh dibidang disiplin ilmu pengetahuan dari 
teori-teori yang dimilikinya ke dalam sebuah wujud nyata pengabdian kepada masyarakat. PKM merupakan 
program wajib yang harus ditempuh Dosen sebagai salah satu syarat tridarma perguruan tinggi. Dengan adanya 
PKM, Dosen diharapkan mampu mengaplikasikan dan mendayagunakan ilmu yang sudah didapat di bangku 
kuliah ke dalam kehidupan nyata di tengah-tengah masyarakat (Alamsyah et al., 2021). 

Era perkembangan globalisasi industri saat ini, akan memberikan suatu wadah yang baik untuk 
pengembangan Teknologi Tepat Guna (TTG) yang dapat membantu pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) opak dalam meningkatkan produksi dan kualitas produknya melalui penggunaan mesin TTG. Sebagian 
besar industri rumahan masih belum menggunakan teknologi tepat guna dalam proses produksinya usahanya 
sehingga berpengaruh terhadap produksi yang kurang efisien dan kapasitas produksi per hari kurang maksimal 
(Siswadi & Nugroho, 2020). 

Peningkatan program-program pemerintah berbasis pemberdayaan masyarakat di bidang inovasi 
teknologi khususnya teknologi tepat guna misalnya melalui Pos Pelayanan Teknologi Tepat Guna (Posyantek) 
pada masing-masing kecamatan, warung teknologi (Wartek) di masing-masing desa/kelurahan sebagai lembaga 
yang memberikan bimbingan dan pelayanan teknis kepada masyarakat dalam alih fungsi dan transfer teknologi 
untuk memaksimalkan produktivitas usaha masyarakat. Karena untuk menghasilkan produktivitas yang jauh 
lebih tinggi maka peran teknologi sangat diperlukan dalam proses produksi (Antara, 2015). 

Dalam upaya memperluas pemasaran ini, dibutuhkan inovasi dalam produksi. Menurut Shepherd dalam 
(Damayanti, 2020) bahwa inovasi tidak hanya terbatas pada benda atau barang hasil produksi, tetapi juga 
mencakup sikap hidup, perilaku, atau gerakangerakan menuju proses perubahan di dalam segala bentuk tata 
kehidupan masyarakat. Inovasi ini akan berdampak pada kemajuan UMKM Opak. 

Dalam rangka meningkatkan hasil penjualan ini, dibutuhkan metode pemasaran yang tepat. Inti dari 
pemasaran (Marketing) menurut (Kotler, Philip, 2012) adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 
manusia dan sosial. Sehingga lebih lanjut bahwa pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian 
proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola 
hubungan pelanggan dengan cara yang mengguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya. . Kualitas 
produk harus dikontrol untuk meyakinkan konsumen bahwa produk yang ada di pasaran berkualitas baik. 
(Kurriawan et al., 2018).  Dalam proses produksi opak ubi menggunakan teknologi mesin press & mesin cetak 
yang efektif dan efisien dalam proses kerjanya Dihasilkannya pengolahan opak singkong yang efektif dan efisien 
dengan menerapkan teknologi mesin press dan mesin cetak ( Gunawan et al., 2019). 

Salah satu pengrajin opak di Kecamatan Sungailiat tepatnya di Kelurahan Air Kenanga Kabupaten 
Bangka. Permasalahan saat ini pengrajin tersebut melakukan pengolahan opak ubi rasa manis dengan peralatan 
yang sangat terbatas dengan menggunakan tangan secara manual dalam menseragamkan bentuk, ukuran tebal 
dan diameter opak yang diinginkan. Proses pembuatan opak ubi relatif sederhana, yaitu: pisau, bak/ember untuk 
mencuci ubi, panci/dandang untuk merebus ubi, tungku kayu bakar, penumbuk, wadah untuk menumbuk ubi 
yang sudah masak, pemipihan dan, cetakan plastik untuk mencetak opak ubi, irig dari bambu untuk alas 
menjemur opak.  

 Adapun proses pembuatan opak secara manual pada industri rumahan “Opak AS” dengan produk opak 
ubi rasa manis ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Produksi Pencetakan Opak Ubi Kayu Secara Manual 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diperuntukkan kepada mitra di Kelurahan Air Kenanga 
Sungailiat dalam usaha produksi “Opak AS” dengan produk opak ubi rasa manis dengan bahan utamanya berasal 
dari ubi kayu. Permasalahan mitra rumahan milik Pak Sayuti dalam pembuatan opak ubi kayu tersebut adalah 
proses pencetakan opak masih yang masih manual. Proses pencetakan ini membutuhkan banyak tenaga dan 
waktu. Oleh karena itu, dalam proses produksi opak, untuk mendapatkan ketebalan yang seragam, adonan 
ditipiskan dan dicetak menggunakan tangan secara manual.  

Bimbingan teknis dilakukan secara intensif oleh tim pengabdi. Ini digunakan sebagai sarana untuk 
mengevaluasi implementasi kegiatan pengabdian yang  berkelanjutan. 

 
Analisis Situasi Mitra 

Mitra yang menjadi sasaran kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah Kelompok Usaha 
Pembuatan “Opak AS” di Kelurahan Air Kenanga Kecamatan Sungailiat. Usaha yang dilakukan Pak Sayuti berawal 
dari usaha pembuatan opak ubi selama  5 tahun, kemudian usaha ini berkembang dan berinovasi dalam 3 tahun 
belakangan dengan membuat  produk makanan ringan berupa opak ubi kayu berlabel “Opak AS” Opak Ubi Rasa 
Manis.   Profil Mitra dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Profil Minta    

Nama Mitra  :  Usaha Pembuatan “Opak AS” Opak Ubi Rasa Manis 
Ketua Kelompok :  Sayuti 
Alamat :  Jalan Bukit Ubi Air Kenanga Sungailiat Kabupaten Bangka  
Jumlah Pekerja :  3 orang  
Kemampuan Produksi :  20 kg/hari 
Waktu produksi :  5 jam 
Lama usaha :  3 tahun 

 

Persoalan Mitra 
Melalui survei dan analisis bersama dengan mitra, permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu 

mengenai persoalan produksi yang menyangkut proses pencetakan produk, peningkatan kapasitas produksi dan 
aspek pengelolaan usaha. Proses produksi dari permasalahan yang dihadapi pada mitra dijelaskan sebagai 
berikut: 
Persoalan mitra : 
1. Alat produksi yang digunakan sederhana, menggunakan jari untuk mencetak buramDikarenakan 

keterbatasan  
2. Alat produksi, waktu produksi masih terlalu lama 

 
Persoalan pengelolaan usaha mitra : 
1. Alat penunjang produksi yang dapat membantu mitra meningkatkan produksi masih terbatas terutama opak 

yang masih dilakukan secara manual. 
2. Sistem pasar masih terbatas pada wilayah lokal di wilayah Sungaliat 

 
Permasalahan Mitra 

Dari peninjauan dan telaah bersama dengan mitra, yaitu permasalahan mitra terkait dengan masalah 
proses produksi berupa proses pencetakan, peningkatan kapasitas, dan tata kelola usaha. Masalah produksi 
mitra ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Permasalahan Produksi 

No Bagian Uraian 

1 Produksi 1. Peralatan produksi yang digunakan masih sederhana dengan menggunakan jari 
tangan secara manual. Kondisi ini dapat mempengaruhi lamanya waktu proses 
produksi. 

2. Hasil penipisan adonan yang dilakukan pada opak tidak seragam atau ketebalan 
irisan opak tidak merata. PKM tersebut akan kewalahan menerima pesanan opak 
ketika memasuki masa Lebaran Idul Fitri, Lebaran Idul Adha karena pesanan opak 
meningkat dilihat pada Tabel 3 

2 Pemasaran Pemasaran opak dilakukan dengan titipkan di toko toko penjualan makanan ringan 
sebatas kawasan lokal di daerah sungailiat dan sekitarnya 
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Sistem pemasaran masih terbatas pada wilayah Saat Idul Fitri dan Idul Adha, pesanan opak mengalami 
peningkatan, ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Pesanan Opak  

No Bulan Jumlah Produksi/Bulan Keterangan 

1 Januari 40kg   
2 Februari 50kg   
3 Maret 40kg   
4 April 50kg   
5 Mei 150kg Lebaran Idul Fitri 1443H 
6 Juni 50kg   
7 Juli 90kg Lebaran Idul Adha 1443H 

 
Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa kebutuhan bulanan opak tidak cukup untuk memenuhi permintaan 

pasar, sehingga produksi harus ditingkatkan sebelum Lebaran Idul Fitri dan Idul Adha untuk memenuhi 
permintaan pasar. 
 
Solusi Untuk Masalah Produksi 
  Solusi masalah produksi pengadaan mesin pencetak opak. mesin ini digunakan untuk menipiskan 
adonan sekaligus mencetak opak, dengan sistem penggerak utama motor listrik yang dihubungkan dengan 
gearbox ditransmisikan melaui  v-belt dan roda gigi untuk mengerakkan as penipis berdiameter 50 mm dan as 
pencetak opak, kemudian bahan baku adonan opak ditempatkan pada wadah atau hopper diantara as penipis 
dan as pencetak opak Kemudian saat as berputar sehingga adonan opak terdorong menuju as penipis dan as 
pencetak yang dapat menipiskan adonan dan mencetak opak. Kemampuan proses mesin 30 kg/jam. Rencana 
mesin pencetak opak ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Mesin Pencetak Opak 

 
Desain adalah menggambar, memunculkan dan membuat sketsa atau pengaturan dari banyak 

bagian.yang.terpisah.menjadi.satu.kesatuan.yang.utuh.dan berfungsi (Ruswandi, 2004).  Gaya sistem dirancang 
dalam berbagai bagan alir sistem, yang dapat berupa alat grafis yang akan digunakan untuk menunjukkan urutan 
metode sistem (Batan, 2013). 

 
Solusi Untuk Masalah Pemasaran 
-   Menyelenggarakan pengenalan materi pemasaran yang diberikan ke mitra. 
-  Tindak lanjut mitra untuk mengukur keberhasilan pengelolaan usaha dilakukan melalui perluasan jaringan 

distribusi. 
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2. METODE PELAKSANAAN  
Fase implementasi untuk penyelesaian masalah mengikuti dua fase: bagian proses produksi dan bagian 

manajemen. 
1. Tahapan pelaksanaan dalam bidang proses produksi 
Tahapan dalam pembuatan mesin pencetak opak ubi kayu adalah: 

- Survei 
Survei ini bertujuan untuk mendapatkan data awal mesin yang akan diadakan n dibuat. Data yang 
dihasilkan berasal dari data produksi mitra dan dirumuskan bersama oleh mitra dan pengabdi. 

- Pengadaan dan pembuatan mesin 
Pengadaan mesin opak sangat membantu mitra dalam meningkatkan produksi opak mereka. Fungsi dari 
mesin ini adalah untuk mencetak adonan ubi melalui sistem rol agar adonan menjadi tipis dan mencetak 
opak. 

- Uji mesin 
Pengujian mesin dengan mitra dirancang untuk menganalisis apakah mesin berperforma seperti yang 
diharapkan. 

- Pengenalan pengoperasian dan pemeliharaan mesin 
Pengenalan pengoperasian mesin dengan menerapkan keselamatan kerja saat menggunakan dan 
memelihara mesin bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada mitra tentang penggunaan dan 
perawatan komponen mesin yang benar. Komunikasikan SOP sebelum dan sesudah digunakan. 

 
2. Tahapan manajemen 

Dalam tahapan manajemen meliputi pengenalan bidang kewirausahaan dan Pengenalan pemasaran. 
Tahapannya tersebut antara lain: 
a.  Pengenalan kewirausahaan dengan materi meliputi pengenalan ciri-ciri wirausaha dan strategi menangkap 

peluang usaha pengembangan produk 
b.  Pengenalan pemasaran meliputi strategi promosi penjualan, strategi menghadapi persaingan 

 
Dua metode implementasi yang diberikan merupakan hasil diskusi antara mitra dan tim pengusul 

dengan tujuan untuk meningkatkan produksi dan usaha guna meningkatkan produksi mitra. Keberlanjutan 
program dicapai melalui pemantauan langsung secara berkala terhadap kemajuan program PKM yang 
dilaksanakan melalui kunjungan atau telekomunikasi setelah kegiatan PKM selesai. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan Data 

Produksi dan pengelolaan produk opak berlokasi di Jalan Bukit Ubi Air Kenanga Sungailiat Kabupaten 
Bangka. Informasi ini diadopsi oleh mitra untuk memberikan informasi yang lebih detail dan akurat kepada mitra 
dalam menjalankan fungsi pada kegiatan PKM ini. Informasi yang diterima dari mitra terkait dengan konstruksi 
alat yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah produksi dan pengembangan. Proses produksi mitra masih 
manual. Informasi tentang hasil survei mitra ini dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Proses Produksi Pencetakan Opak Dengan Cara Manual 

 
- Alat yang dibutuhkan adalah pencetak opak dengan sistem rol penipis dan pencetak yang dapat menipiskan 

dan mencetak opak dengan mudah dan praktis. 
- Sumber energi utama dapat berupa motor listrik yang menggerakkan mesin. 
- Proses manufaktur untuk pencetak opak 
- Setelah mendesain pencetak opak yang akan diproduksi dan langkah desain alternatifnya, pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Desain Mesin Pencetak Opak 

 
Selama kegiatan penelitian, mitra diminta untuk mendemonstrasikan pembuatan atau produksi opak 

dan pengelolaan mitra. Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi awal dengan rekanan, cara pembuatan n opak 
dan masih menggunakan proses manual. Sehingga hasil cetakan tidak akan tebal merata, dan butuh waktu lama 
hanya untuk mencetak opak. 

Dari hasil survei dan wawancara diskusi awal dengan mitra, disepakati untuk meningkatkan 
kemampauan produksi opak dan pengadaan dan membuat mesin pencetakan opak untuk mitra, sehingga dapat 
meningkatkan kapasitas produksi opak kedepannya. Dalam pembuatan rangka mesin dilakukan proses 
pengelasan. Pengelasan adalah penyambungan dua atau banyak bahan yang mendukung prinsip-prinsip metode 
difusi, yang mengarah pada penyatuan bagian bahan yang disambung. (Djatmiko, 2008) Pembuatan rangka 
mesin pencetak opak pada Gambar 5 Pembuatan rangka mesin. 

 

 
Gambar 5. Pembuatan Rangka Mesin 

 
Perakitan mesin pencetak opak untuk bahan opak, ditunjukkan pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Proses Perakitan Mesin 

 
Hasil Ujicoba Kinerja Mesin 

Pengujian kinerja mesin adalah prosedur untuk menguji mesin. Tujuan dari uji kinerja ini adalah untuk 
mengetahui kualitas mesin yang dihasilkan. Selain kualitas performa mesin, juga bisa mengetahui kekurangan 
mesin agar bisa diperbaiki mesin di masa mendatang. Untuk mengetahui kapasitas mesin dan kelayakan hasil 
cetak, standar hasil cetak yang sesuai adalah ketebalan seragam 1-2mm dengan diameter sebesar 50mm, hasil 
pengujian mesin pada Gambar 7. 
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Gambar 7 Hasil Ujicoba Mesin 

  
Hasil uji kinerja mesin pencetak opak pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Uji Mesin Pencetak Opak 

Pengujian Jumlah opak tercetak Waktu Rusak % Rusak Layak % Layak 

1 158 30 detik 8 5% 150 92% 
2 154 30 detik 4 4% 150 94% 

 
Analisis Pengujian 

Bahwa hasil pengujian pencetakan opak baik, ketebalan opak seragam, kemudian waktu pencetakan lebih 
cepat dengan mesin pencetak opak. 

 Adapun faktor pendukung dalam kegiatan PKM, Mitra sangat antusias, kooperatif dan informatif serta 
minat yang tinggi terhadap pendampingan teknis non teknis yang lakukan selama kegiatan berlangsung, sehingga 
PKM dapat mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra. Kemudian faktor penghambat dalam kegiatan 
PKM adalah tingkat curah hujan yang tinggi membuat mitra kewalahan mengatasi pesanan pelanggan sehingga 
menghambat kegiatan produksi. 
 
Penyerahan  Mesin Ke Mitra 

Mesin pencetak tersebut diserahkan di PKM Pak Sayut di Jalan Bukit Ubi Air Kenanga Sungailiat 
Kabupaten Bangka pada tanggal 25 Agustus 2022 pada Gambar 8 menunjukkan serah terima mesin pencetak 
opak. 

 

 
Gambar 8. Serah Terima Mesin ke PKM Pak Sayuti 

 
Penerapan SOP Mesin 

Tujuan penerapan SOP mesin adalah untuk membawa mesin cetak opak ke PKM Pak Sayut agar dapat 
dioperasikan dengan baik dan aman sehingga dapat meningkatkan waktu produksi pembuatan opak terlihat 
pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9  Pelatihan Penerapan SOP mesin  
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Perawatan Mesin 
Deteksi layanan dilakukan untuk penyetelan ketebalan produk opak dan mencapai ketebalan produk 

yang seragam. Kemudian perawatan bagian-bagian mesin secara mandiri dan berkala. Perawatan mesin 
pencetak opak ditunjukkan pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10.  Perawatan Mesin Pencetak Opak 

 
4. SIMPULAN 

Dari hasil pengujian mesin pencetak opak dapat disimpulkan bahwa mesin ini dirancang untuk 
menggunakan energi yang lebih sedikit sehingga setiap pengguna yang menggunakan mesin tidak akan merasa 
lelah. Mitra yang menggunakan mesin pencetak opak ini dapat meningkatkan waktu produksi opak hingga lebih 
dari 100%. Berdasarkan hasil pengujian, mesin mampu mencetak 30 kilogram opak per jam, sedangkan proses 
manual hanya menghasilkan 20 kilogram opak per hari. Hasil pencetakan 150 opak, ketebalan seragam 1mm dan 
waktu pencetakan rata-rata 30 detik. Setelah menggunakan mesin cetak opak, keseragaman ketebalan opak 
meningkat sebesar 94%. 
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